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Abstract 
The teaching of Maharah Qirā’ah requires students not only to read Arabic texts fluently 
but also to comprehend their content accurately. However, in practice, Maharah Qirā’ah 
instruction is often conducted monotonously, resulting in limited student engagement 
during the learning process. Therefore, an instructional medium that can create a more 
active, engaging, and interactive learning environment is needed. One alternative is the 
Mystery Envelope medium, which combines game elements with students' direct 
participation in learning activities. This study aims to describe the use of the Mystery 
Envelope medium in Maharah Qirā’ah instruction and to analyze the positive and 
negative aspects of its implementation among tenth-grade students of Madrasah Aliyah 
Bilingual Kota Batu. This study used a qualitative approach with a descriptive research 
design. The data were obtained through observation, interviews, and documentation 
involving Arabic language teachers and tenth-grade students of Madrasah Aliyah 
Bilingual Kota Batu. Data analysis was conducted through data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that the use of 
mystery envelope media in maharah qirā’ah learning was carried out through the 
stages of planning, implementation, evaluation, and reflection. The learning process 
was conducted through activities such as reading together, randomly selecting 
envelopes, reading texts, and explaining the content of the reading. Mystery envelope 
media made the learning process more interactive and involved students directly. The 
positive aspects found include students’ active involvement, a more lively learning 
atmosphere, challenging learning experiences, interaction in understanding texts, and 
students’ courage in reading Arabic texts. Meanwhile, the negative aspects found were 
that the media had not fully accommodated students’ different abilities, had not fully 
supported independent learning, and required more flexible time management. 
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A. Pendahuluan  

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki peran 

strategis dalam dunia Islam serta bidang pendidikan di Indonesia. Sebagai 

bahasa Al-Qur'an dan hadis, penguasaan bahasa Arab tidak hanya menjadi 

sarana memahami sumber-sumber ajaran Islam, tetapi juga berkontribusi 

dalam pembentukan identitas keagamaan peserta didik, khususnya di 

lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab di 

madrasah tidak hanya diarahkan pada penguasaan aspek kebahasaan, 

tetapi juga pada kemampuan memahami berbagai teks berbahasa Arab 

sebagai sumber pengetahuan keislaman (Najiyah Fakhiroh 2023). 

Salah satu keterampilan yang memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran bahasa Arab adalah maharah qira'ah. Keterampilan ini tidak 

hanya menuntut kemampuan membaca teks bahasa Arab dengan 

pelafalan yang benar, tetapi juga kemampuan memahami isi bacaan secara 

tepat. Penguasaan maharah qira'ah menjadi dasar bagi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lainnya serta memahami 

berbagai literatur berbahasa Arab. Pembelajaran membaca yang efektif 

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir sekaligus 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap isi bacaan (Iis 

Susiawati, Dadan Mardani 2022). 

Namun, dalam pelaksanaannya pembelajaran maharah qira'ah 

masih sering berlangsung secara konvensional sehingga keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran belum optimal. Kegiatan 

membaca umumnya berpusat pada guru, sedangkan peserta didik hanya 

mengikuti arahan tanpa memperoleh pengalaman belajar yang mampu 

membangkitkan minat dan partisipasi mereka. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran yang lebih 

inovatif, menarik, dan mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media amplop 

misteri. Media ini memadukan unsur permainan dengan aktivitas belajar 

melalui penggunaan amplop yang berisi teks bacaan. Peserta didik 

memilih amplop secara acak, kemudian membaca serta menjelaskan isi 

teks yang diperoleh di depan kelas. Adanya unsur kejutan dalam proses 

pemilihan amplop mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan 

perhatian, serta mendorong keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media amplop misteri dapat meningkatkan aktivitas 

belajar dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran (asma, 

rissa 2024) 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas X-

A Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu, penggunaan media amplop misteri 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. Peserta 

didik tampak antusias ketika memilih amplop, membaca teks, serta 

menjelaskan isi bacaan di hadapan guru dan teman-temannya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa media amplop misteri berpotensi menjadi 

alternatif media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran maharah qira'ah secara lebih aktif dan komunikatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan media amplop misteri dalam pembelajaran 

maharah qira'ah serta menganalisis aspek positif dan aspek negatif 

penerapannya pada siswa kelas X-A Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu.  

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

bertujuan mendeskripsikan secara mendalam penggunaan media amplop 

misteri dalam pembelajaran maharah qirā’ah berdasarkan kondisi nyata 

di lapangan. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mengkaji fenomena dalam kondisi 

alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama, sedangkan hasil 

penelitian lebih menekankan pada pemaknaan daripada generalisasi 

(Muhtarotun Nafiah 2020). Adapun penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara sistematis dan faktual fenomena yang diteliti 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan (Sa’idah 2023). 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu yang 

berlokasi di Jalan Pronoyudo, Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota 

Batu, Jawa Timur pada bulan Februari 2026. Subjek penelitian terdiri atas 

seorang guru mata pelajaran Bahasa Arab dan siswa kelas X-A Madrasah 

Aliyah Bilingual Kota Batu. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

karena guru merupakan pelaksana utama penggunaan media amplop 

misteri, sedangkan siswa merupakan pihak yang mengalami secara 

langsung proses pembelajaran menggunakan media tersebut. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. Pedoman wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, aspek positif, dan aspek negatif penggunaan media amplop 

misteri dari perspektif guru maupun siswa. Pedoman observasi digunakan 

untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran, interaksi guru 

dan siswa, serta keterlibatan siswa selama penggunaan media. Sementara 

itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto 
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kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta dokumen lain yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian (Sa’idah 2023). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur sehingga pertanyaan yang diajukan kepada informan telah 

disusun secara sistematis sesuai fokus penelitian. Observasi dilakukan 

secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

memperoleh gambaran faktual mengenai penggunaan media amplop 

misteri. Adapun dokumentasi digunakan sebagai data pendukung guna 

memperkuat hasil wawancara dan observasi (Sa’idah 2023). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih serta 

memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan 

proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan pola dan temuan yang diperoleh selama penelitian sehingga 

menghasilkan gambaran yang utuh mengenai penggunaan media amplop 

misteri dalam pembelajaran maharah qirā’ah beserta aspek positif dan 

negatifnya. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Penggunaan Media Amplop Misteri dalam Pembelajarab Maharah 

Qiro’ah Siswa Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

diketahui bahwa penggunaan media amplop misteri dalam 

pembelajaran maharah qirā’ah pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Bilingual Kota Batu dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang saling berkaitan satu sama lain. 

Pada tahap perencanaan, guru menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, materi qirā’ah bertema profesi, serta penggunaan 

media amplop misteri sebagai media pendukung pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut tidak 

dilakukan secara spontan, melainkan dirancang secara sistematis 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan proses penyusunan berbagai komponen 

pembelajaran secara terarah dan sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif (Nadlir, Vilda, Berliana 2024). 
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Pada tahap pelaksanaan, media amplop misteri digunakan setelah 

siswa memperoleh pemahaman awal terhadap teks qirā’ah melalui 

kegiatan membaca bersama, menerjemahkan, dan berdialog. 

Selanjutnya, siswa secara bergiliran memilih amplop yang berisi teks 

qirā’ah, membaca teks tersebut di depan kelas, kemudian menjelaskan 

isi bacaan sesuai dengan pemahamannya. Proses ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

terlibat secara langsung dalam kegiatan membaca, memahami, dan 

menyampaikan kembali isi teks. Hasil tersebut sesuai dengan teori 

Active Learning yang dikemukakan oleh Melvin L. Silberman, yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran akan menjadi lebih bermakna 

apabila siswa terlibat secara aktif, baik secara fisik maupun mental, 

dalam proses pembelajaran (Arif Styoko 2023). Selain itu, adanya 

unsur permainan dalam pemilihan amplop juga sesuai dengan konsep 

Game Based Learning yang dikemukakan oleh Clark R. E., yaitu 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan unsur tantangan, 

kompetisi, dan interaksi untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar (Hermawan 2024). 

Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian secara langsung 

ketika siswa membaca teks qirā’ah di depan kelas dengan 

memperhatikan kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, intonasi, 

dan pemahaman isi bacaan. Bentuk evaluasi tersebut memberikan 

kesempatan kepada guru untuk memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kemampuan setiap siswa. Temuan ini sesuai 

dengan konsep evaluasi dalam pembelajaran maharah qirā’ah yang 

menekankan bahwa keterampilan membaca tidak hanya diukur dari 

kemampuan melafalkan teks secara benar, tetapi juga dari kemampuan 

memahami makna yang terkandung di dalamnya. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Misbah Umar dan rekan-rekannya yang menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran maharah qirā’ah tidak hanya membaca 

dengan benar, tetapi juga memahami isi teks secara 

menyeluruh(Khoiroh, 2021). 

Pada tahap refleksi, guru meninjau kembali proses pembelajaran 

dengan memperhatikan respons siswa, efektivitas penggunaan media, 

serta berbagai kesulitan yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media amplop misteri membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk tampil secara individu di depan kelas, 

meskipun masih terdapat tantangan berupa perbedaan kemampuan 

siswa dan kebutuhan pengelolaan waktu yang lebih fleksibel. Temuan 
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ini sejalan dengan konsep pembelajaran reflektif yang menempatkan 

refleksi sebagai bagian penting dalam pengembangan kualitas 

pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya, refleksi membantu guru 

mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat menjadi 

dasar untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya 

(Fatkurrohima, Pacitan, and Alwi, n.d.). 

2. Aspek Positif Dan Negatif Dari Media Amplop Misteri dalam 

Pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

Bilingual Batu 

a. Aspek Positif Penggunaan Media Amplop Misteri 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

penggunaan media amplop misteri menunjukkan sejumlah aspek 

positif yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan, mulai 

dari memilih amplop, membaca teks qirā’ah, menyimak bacaan 

teman, hingga memberikan tanggapan terhadap isi bacaan. Unsur 

kejutan dalam pemilihan amplop menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan tidak monoton, sehingga siswa tampak lebih fokus 

dan antusias selama kegiatan berlangsung. Selain itu, media ini juga 

membuka ruang interaksi yang lebih intensif antara guru dan siswa 

maupun antar siswa dalam memahami isi bacaan. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara 

data lapangan dan teori yang dibahas pada kajian pustaka. 

Keterlibatan aktif siswa sesuai dengan teori Active Learning dari 

Melvin L. Silberman yang menekankan pentingnya partisipasi 

langsung siswa dalam pembelajaran (Arif Styoko 2023). 

Pengalaman membaca dan menjelaskan isi teks di depan kelas juga 

sesuai dengan teori Experiential Learning dari David A. Kolb yang 

menempatkan pengalaman langsung sebagai sumber utama 

belajar (Mahfudhah 2023). Dari sisi pemahaman bacaan, interaksi 

yang terjadi antara guru dan siswa maupun antar siswa 

menunjukkan kesesuaian dengan teori konstruktivisme sosial Lev 

Vygotsky yang memandang pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan bantuan dari lingkungan belajar (Mahfudhah 

2023). Sementara itu, kesempatan siswa untuk tampil membaca di 

depan kelas serta dukungan guru selama proses pembelajaran 

sejalan dengan teori humanistik Carl Rogers yang menekankan 

pentingnya lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

potensi peserta didik (Winata, Surakarta, and Wiky Stiyaningsih 

2025). 
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b. Aspek Negatif Penggunaan Media Amplop Misteri  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan 

media amplop misteri juga menunjukkan beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Meskipun media ini mampu melibatkan 

siswa dalam kegiatan membaca, kemampuan siswa dalam 

memahami teks yang diperoleh dari amplop tidak sama. Perbedaan 

kemampuan membaca dan memahami bacaan menyebabkan 

sebagian siswa memerlukan bimbingan yang lebih intensif 

dibandingkan siswa lainnya. Selain itu, tingkat kesulitan teks dalam 

amplop tidak selalu sesuai dengan kemampuan seluruh siswa 

sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan ketika membaca 

atau menjelaskan isi teks. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa sebagian siswa masih bergantung pada bantuan teman atau 

arahan guru ketika menghadapi kesulitan memahami bacaan, 

sehingga penggunaan media ini belum sepenuhnya mendukung 

kemandirian belajar siswa. Di samping itu, kegiatan membaca 

secara individu memerlukan pengelolaan waktu yang lebih 

fleksibel karena kecepatan membaca dan tingkat pemahaman 

siswa berbeda-beda. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Individual Differences 

dari Howard Gardner yang menyatakan bahwa setiap siswa 

memiliki karakteristik dan kemampuan belajar yang berbeda 

sehingga satu media pembelajaran tidak selalu dapat memenuhi 

kebutuhan semua siswa secara sama (Almujab 2023). Selain itu, 

kondisi tersebut juga sejalan dengan teori Self-Regulated Learning 

dari Barry Zimmerman yang menjelaskan bahwa kemandirian 

belajar memerlukan kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengontrol proses belajarnya sendiri (Syarif Hidayat 2024). Dari 

sisi pengelolaan pembelajaran, hasil penelitian mendukung 

pendapat Wina Sanjaya bahwa keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengatur strategi, 

waktu, dan kondisi kelas sesuai dengan karakteristik peserta didik 

(Purwani, 2024). Oleh karena itu, aspek negatif yang ditemukan 

dalam penelitian ini lebih berkaitan dengan perbedaan 

kemampuan siswa dan kebutuhan pengelolaan pembelajaran yang 

lebih fleksibel, bukan semata-mata disebabkan oleh media amplop 

misteri itu sendiri. 

D. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media amplop misteri 

dalam pembelajaran maharah qirā’ah pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
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Bilingual Kota Batu dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Pada tahap pelaksanaan, 

guru terlebih dahulu menyampaikan materi qirā’ah, kemudian siswa secara 

bergiliran memilih amplop secara acak yang berisi teks bacaan untuk 

dibaca dan dijelaskan di depan kelas. Selama proses pembelajaran, guru 

berperan sebagai fasilitator dengan memberikan arahan, koreksi, dan 

penguatan kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media amplop misteri mampu meningkatkan interaksi antara guru, siswa, 

dan materi pembelajaran serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih membaca, memahami, dan menjelaskan isi teks secara 

langsung. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

amplop misteri memiliki beberapa aspek positif dan aspek negatif. Aspek 

positif yang ditemukan meliputi meningkatnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, terciptanya suasana kelas yang lebih hidup, tumbuhnya rasa 

tertantang dalam belajar, kemudahan siswa dalam memahami isi bacaan, 

serta tersedianya kesempatan bagi siswa untuk berlatih membaca di depan 

kelas. Di sisi lain, penggunaan media ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu adanya perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap 

teks bacaan, masih adanya ketergantungan sebagian siswa kepada guru 

atau teman ketika mengalami kesulitan, perlunya pengelolaan waktu yang 

lebih fleksibel, serta adanya perbedaan kemampuan siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Secara umum, media amplop misteri mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi dengan tetap 

memperhatikan perbedaan kemampuan setiap siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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